BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai
bimbingan keagamaan Majelis Taklim Raudatuunnisa di Masjid At-Tagwa
Binuang Kabupaten Tapin dilaksanakan secara sistematis dimulai dari
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi. Dapat peneliti simpulkan sebagai
berikut :
1. Bimbingan keagamaan di Majelis Taklim Raudatunnisa Kota Binuang
Kabupaten Tapin dilaksanakan seminggu sekali, yaitu pada hari Selasa
pukul 16:00-18:00 WIB yang bertempat di Masjid At-Taqwa Binuang
Kabupaten Tapin dengan materi yang dibimbingkan kepada jama’ah
Majelis Taklim Raudatunnisa diklarifikasikan menjadi 3 hal pokok, yaitu:
Agidah (keimanan) adalah sebagai sistem kepercayaan yang berpokok
pangkal atas kepercayaan dan keyakinan yang sungguh-sungguh akan ke-
Esaan Allah SWT untuk mengukur manusia baik dalam hubungannya
dengan Allah SWT, dengan sesama manusia, dengan alam semesta, dan
dengan makhluk ciptaan lainnya, Akhlakul karimmah adalah suatu sikap
atau keadaan yang mendorong untuk melakukan sesuatu perbuatan baik
atau buruk yang dilaksanakan dengan mudah. Metode yang digunakan
adalah metode ceramah, yang dilanjutkan dengan diskusi. Tujuan
pemberian materi tersebut adalaah untuk di Majelis Taklim Raudatunnisa

Kota Binuang Kabupaten Tapin.



2. Hasil Bimbingan Keagamaan di Majelis Taklim Raudatunnisa di Masjid At-Tagwa
Binuang Kabupaten Tapin, Kegiatan bimbingan keagamaan sangatlah dirasakan
manfaatnya oleh para jama’ah yang mengikuti bimbingan tersebut. Sebelum para
jama’ah mengikuti bimbingan tersebut, para jama’ah tidak mengerti banyak hal
tentang ajaran-ajaran agama Islam yang seharusnya dilakukan dan dijalankan dalam
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi setelah mengikuti bimbingan keagamaan di
Majelis Taklim raudatunnisa Binuang, pengetahuan tentang agama menjadi lebih baik
lagi, sehingga diharapkan dengan adanya perubahan dari jama’ah menjadi manusia
yang lebih baik dari sebelumnya. Pelaksanaan bimbingan keagamaan di Majelis
Taklim Raudatunnisa di Binuang untuk para jemaah sudah berjalan dengan baik. Para
jama’ah juga mengalami hasil yang positif. Penilaian ini menjadi tolak ukur atas
keberhasilan bimbingan agama Islam itu sendiri. Pengetahuan agama yang dulunya
terbatas atau minim sekarang menjadi bertambah, dulunya ibadahnya kurang baik
sekarang menjadi lebih baik, mengikuti bimbingan keagamaan menjadi lebih baik,
rajin dalam melaksanakan shalat lima waktu setelah mengikuti bimbingan bimbingan
di Majelis Taklim Raudatunnisa shalatnya menjadi tambah tekun. Sebagaimana
bimbingan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan agama dan mengarahkan
individu atau jemaah untuk dapat hidup sesuai dengan aturan syari’ah yang telah
ditetapkan.

B. Saran-saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka

diajukan saran bagi pihak yang terlibat dalam penelitian sebagai berikut :



Panitia atau pengurus Majelis Taklim Raudatunnisa di Binuang Kabupaten Tapin
hendaknya lebih meningkatkan lagi kegiatan bimbingan keagamaan dimasyarakat,
agar tentutnya kualitas masyarakat menjadi semakin meningkat

Kepada jemaah atau masyarakat ibu-ibu Binuang Kabupaten Tapin khususnya,
penulis berharap agar terus mengikuti kegiatan kegamaan yang diadakan di Majelis
Taklim Raudatunnisa, guna menambah wawasan dan pengetahuan agama Islam baik
bagi mereka pribadi ataupun orang lain.

Penulis juga menyarankan kepada semua masyarakat Binuang Kabupaten Tapin
untuk bersama-sama lebih meningkatkan partisipasinya dalam kegiatan bimbingan
keagamaan masyarakat yang di adakan di Majelis Taklim agar menjadikan
menjadikan masyarakat dan lingkungannya lebih menjalin tali silaturahmi.

Bagi Majelis Taklim Raudatunnisa perlu meningkatkan nilai-nilai keagamaan
dilingkungan kota Binuang seperti :

a. Untuk menambah hari dalam kegiatan bimbingan keagamaan bagi jama’ahnya

b. Sarana prasarana perlu dilengkapi untuk kegiatan pendukung penyampaian materi
c. Penambahan tenaga pembimbing agama di Majelis Taklim Raudatunnisa

Bagi Mahasiswa yang mempunyai ruang lingkup yang sangat luas dalam

mengembangkan skill dan kemampuan yang dimilikinya.



